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ABSTRAK 

Kebutuhan beras nasional selalu meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, namun produksinya masih belum 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Salah satu kendala dalam budidaya tanaman padi adalah penyakit hawar pelepah 
daun yang disebabkan Rhizoctonia solani. Kehilangan hasil padi akibat penyakit hawar pelepah di Indonesia sebesar 20- 35%. 
Teknik pengendalian penyakit hawar pelepah padi dapat dilakukan melalui induksi ketahanan dengan menggunakan silika (Si). 
Salah satu sumber unsur Si adalah abu sekam dengan kandungan 40,62 % Si. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) 
pengaruh pemberian abu sekam terhadap pertumbuhan tiga varietas padi gogo, dan 2) pengaruh pemberian abu sekam 
terhadap ketahanan tiga padi gogo yang terinfeksi R. solani. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni - Desember 2020 di 
Screenhouse, Laboratorium Perlindungan Tanaman, Laboratorium Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas 
Jenderal Soedirman, Purwokerto. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan dua faktor dan tiga 
ulangan. Faktor pertama yaitu pemberian dosis silika yang terdiri atas 3 macam taraf, yaitu P1= tanpa abu sekam, P2= abu 
sekam dosis 5,6 g/polybag, dan P3= abu sekam dosis 11,2 g/polybag. Faktor kedua yaitu varietas yang terdiri atas 3 macam 
varietas, yaitu V1= Situ Bagendit, V2= Inpago Unsoed 1, dan V3= Parimas. Variabel yang diamati yaitu masa inkubasi, intensitas 
penyakit, Area under disease progress curve (AUDPC), laju infeksi, kandungan saponin, kandungan tanin, kandungan fenol total, 
tebal epidermis, kerapatan stomata, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah anakan produktif, panjang malai, 
bobot malai, bobot 100 biji, bobot basah tanaman dan bobot kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan pemberian Si dari 
abu sekam padi dosis 11,2 g/polybag mampu meningkatkan ketahanan tanaman padi terhadap patogen R. solani, yaitu mampu 
menekan masa inkubasi hingga 3,9 hari dan intensitas penyakit yang tergolong sedang yaitu 31,44%. Abu sekam padi mampu 
meningkatkan berbagai macam variabel pertumbuhan seperti jumlah anakan, bobot basah dan bobotkering tanaman serta 
mampu meningkatkan kandungan senyawa fenolik dan ketebalan epidermis daun padi. Meskipun demikian, perlakuan abu 
sekam dosis 5,6 dan 11,2 g/polybag belum mampu meningkatkan hasil tiga varietas padi gogo. 
 
Kata kunci:  abu sekam padi, hawar pelepah daun, silika 

ABSTRACT 

The national rice demand always increases along with the increase of population. However, the production is still not able to 
meet the community requirement. One of the obstacles in rice cultivation is sheath blight disease by R. solani. Loss of rice yields 
due to sheath blight in Indonesia is 20-35%. The techniques for controlling sheath blight disease can be done through by 
inducing the resistance using silica (Si). One source of Si is husk ash with a content of 40,62% Si. The study was aimed to 
determine: 1) the effect of husk ash application to the growth of three upland rice varieties, and 2) the effect of husk ash 
application on the resistance of three upland rice infected with R. solani. This research was conducted from June to December 
2020 at the Screenhouse, Laboratory of Plant Protection, Laboratory of Agronomy and Horticulture, Faculty of Agriculture, 
Jenderal Soedirman University, Purwokerto. A factorial randomized block design with two factors and three replications was 
used on the research. The first factor were the silica doses consists of 3 levels, namely P1 = without husk ash, P2 = husk ash 
with a dose of 5,6 g /polybag, and P3 = husk ash with a dose of 11,2 g /polybag. The second factor were the plant varieties which 
consisted of 3 different varieties, namely V1 = Situ Bagendit, V2 = Inpago Unsoed 1, and V3 = Parimas. The variables observed 
were incubation period, disease intensity, area under disease progress curve (AUDPC), infection rate, saponin content, tannin 
content, total phenol content, epidermal thickness, stomata density, plant height, number of leaves, number of tillers, number 
of productive tillers, panicle length, panicle weight, 100 seeds weight, plant wet weight and plant dry weight. The results showed 
that Si application rice husk ash at a dose of 11,2 g /polybag was able to increase the resistance of rice plants to the pathogen 
R. solani, which was able to suppress the incubation period of up to 3,9 days and the disease intensity was classified as moderate, 
as amount 31,44%. Rice husk ash was able increase various growth variables such as number of tillers, wet and dry weight of 
plants, the content of phenolic compounds and the thickness of the epidermis of rice leaves. However, treatment of husk ash at 
a dose of 5,6 and 11,2 g/polybag was not able to increase three varieties of gogo rice. 
 
Keywords: husk ash Rice, sheath blight, silica 
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1. PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu 
tanaman pangan yang sangat penting sebagai 
penghasil beras di Indonesia. Kebutuhan beras 
nasional selalu meningkat seiring dengan 
pertambahan jumlah penduduk. Produksi padi tahun 
2019 sebanyak 54,6 juta ton dan tahun 2020 sebanyak 
55,2 juta ton gabah kering giling (GKG) atau 
mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018 
(Badan Pusat Statistik, 2020). Padi gogo merupakan 
salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan 
pangan Indonesia. Disamping itu, padi gogo 
mempunyai manfaat dalam pengembangan lahan 
kering dan pengembangan pola tanam pada lahan-
lahan kritis. 

Penyakit pada tanaman padi merupakan 
kendala utama dalam upaya peningkatan produksi 
padi. Salah satu penyakit penting tanaman padi yang 
dapat menimbulkan kerugian secara ekonomi yaitu 
hawar pelepah padi. Penyakit yang disebabkan oleh 
cendawan R. solani dapat mempegaruhi hasil padi 
terutama jika penyakit berkembang sampai ke daun 
bendera (Nuryanto, 2017). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
melalui perbaikan teknik budidaya pertanian, yaitu 
dengan melakukan pemupukan seimbang dan 
penanaman varietas tahan. Salah satu unsur hara yang 
dapat digunakan pada kegiatan budidaya tanaman 
padi adalah Si. Unsur Si dapat mendukung 
pertumbuhan yang sehat dan menghindarkan 
tanaman dari serangan penyakit dan cekaman suhu 
serta defisiensi dan keracunan unsur hara (Balai 
Penelitian Tanah, 2010). 

Saat ini penggunaan Si sebagai pupuk pada 
budidaya tanaman padi di Indonesia masih belum 
mendapat perhatian.  Abu sekam padi kaya akan 
unsur Si. Hasil penelitian oleh Dharmika (2016) 
melaporkan bahwa aplikasi pupuk silika dapat 
meningkatkan jumlah anakan, meningkatkan 
resistensi terhadap penyakit, meningkatkan jumlah 
anakan produktif, persentasi gabah isi, serta bobot 
gabah basah tanaman dan bobot gabah kering 
tanaman. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui (1) 
pengaruh pemberian abu sekam terhadap 
pertumbuhan tiga varietas padi gogo, dan (2) 
pengaruh pemberian abu sekam terhadap ketahanan 
tiga varietas padi gogo yang terinfeksi R. solani. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Perlindungan Tanaman, Laboratorium Agronomi dan 
Hortikultura, dan Screen House Fakultas Pertanian 
Universitas Jenderal Soedirman. Penelitian ini dimulai 
bulan Juli sampai Desember 2020. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 
benih padi (Varietas Situ Bagendit, Inpago Unsoed 1 
dan Parimas), tanaman padi terinfeksi R. solani, abu 
sekam padi, pupuk Urea, pupuk NPK (15:15:15), 
tanah, etanol 70% dan 96%, aquades, HCl 2N, FeCl₃, 
pereaksi folin-ciocalteau 50%, asam galat, HNO₃ 25%, 
formaldehid, asam asetat glasial, gliserin 30%, NaOCl 
5%, safranin 0,25%, kentang, agar. Alat yang 
digunakan adalah ayakan 2 mm, timbangan analitik, 
mikroskop, micrometer, dan spektrofotometer. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 
dengan 2 faktor. Faktor pertama terdiri atas media 
tanam yang diberi perlakuan berupa tanpa 
penambahan abu sekam padi (P1), pemberian abu 
sekam dosis 5,6 g/polybag (P2) dan pemberian abu 
sekam dosis 11,2 g/polybag (P3). Faktor kedua terdiri 
atas padi varietas Situ Bagendit (V1), varietas Inpago 
Unsoed 1 (V2), dan varietas Parimas (V3). Percobaan 
terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 
menggunakan ulangan sebanyak 3 kali, sehingga 
diperoleh 27 unit percobaan. Satu unit percobaan 
terdapat 5 tanaman, sehingga total tanaman untuk 
seluruh satuan percobaan yaitu 135 tanaman. 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan 
pengukuran dianalisis menggunakan uji F pada taraf 
kesalahan 5%. Apabila hasil analisis menunjukkan 
adanya pengaruh nyata maka dilakuan uji lanjut 
menggunakan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range 
Test) pada taraf kesalahan 5%. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Pengaruh Aplikasi Abu Sekam dan Varietas Terhadap Komponen Pertumbuhan  

Perlakuan 

Variabel Pengukuran  
Tinggi 

Tanaman 
Jumlah 
Anakan 

Jumlah 
Daun 

Anakan 
Produktif 

Bobot 
Basah 

Tanaman 

Bobot 
Kering 

Tanaman 

Panjang 
Malai 

Bobot Malai Bobot 
100 biji 

---cm--- ------ --helai-- ------ ---g--- ---g--- ---cm--- ---g--- ---g--- 

P1 93,38 a 7,27 b 21,38 a 3,73 a   66,44 b 14,92 b 28,24 a 3,96 a 1,91 a 

P2 94,02 a   7,49 ab 21,76 a 4,04 a   80,97 ab 17,66 a 28,09 a 4,55 a 1,88 a 

P3 95,76 a 7,62 a 21,89 a 3,96 a   89,07 a 18,91 a 28,57 a 4,52 a 1,81 a 

F Hitung   3,45 4,16 * 1,91 3,25      5,89 *   5,94 *       0,50       3,22     2,09 

V1   89,51 b 8,87 a 23,60 a 4,42 a   91,00 a 19,19 a   28,13 ab 4,69 a 1,94 a 

V2   98,20 a 6,98 b 20,87 b 3,78 b   74,52 b 16,44 b 29,02 a   4,43 ab   1,86 ab 

V3   95,44 a 6,53 b 20,56 b 3,53 b   70,96 b 15,86 b 27,74 b 3,91 b 1,80 b 

F Hitung  45,02 **  197,88**   76,19**   26,69 **     5,12 *         4,52 *   3,64 * 4,77 * 4,39 * 

F Tabel       3,63      3,63     3,63      3,63     3,63         3,63 3,63       3,63     3,63 

C.V. (%)       2,10      3,54     2,66      6,87   17,99      14,61 3,64    12,64     5,48 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada variabel dan perlakuan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada Uji DMRT 
(Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf kesalahan 5%.  P1 = Kontrol (tanpa abu sekam), P2 = Abu Sekam 5,6 g/polybag, P3 = 
Abu Sekam 11,2 g/polybag, V1 = Situ Bagendit, V2 = Inpago Unsoed 1, dan V3 = Parimas. 

 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1., 

perlakuan abu sekam tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, namun ada 

kecenderungan semakin tinggi dosis abu sekam maka 

tanaman semakin tinggi. Menurut Prawira et al. 

(2014), pemberian Si tidak memberikan pengaruh 

terhadap tinggi tanaman. Si akan lebih optimal 

diserap tanaman apabila berukuran kecil (nano). 

Perlakuan varietas memberikan pengaruh sangat 

nyata, hal ini diduga karena adanya perbedaan sifat 

genetik dari masing-masing varietas. Nazirah & 

Damanik (2015) menyatakan bahwa perbedaan tinggi 

tanaman lebih ditentukan oleh faktor genetik, 

disamping dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

tumbuh tanaman.  

Jumlah Anakan 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1., 

perlakuan abu sekam memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan. Hal ini diduga pemberian 

abu sekam dengan dosis lebih tinggi maka jumlah 

anakan vegetatif semakin meningkat, karena Si dapat 

meningkatkan kegiatan fotosintesis. Yohana (2013), 

menyatakan bahwa akumulasi asimilat selama proses 

fotosintesis dapat meningkatkan jumlah anakan. 

Perlakuan varietas memberikan pengaruh sangat 

nyata diduga karena adanya perbedaan sifat genetik 

dari masing-masing varietas unggul. Penelitian 

Rahayu et al. (2016) menyatakan bahwa varietas Situ 

Bagendit memiliki jumlah anakan total terbanyak 

dibanding padi gogo lainnya. 

 

 

 

 

Jumlah Daun 

Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan abu 

sekam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah daun, namun ada kecenderungan semakin 

tinggi dosis abu sekam maka jumlah daun semakin 

banyak. Menurut Safuan (2012), jumlah dan ukuran 

daun dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh dan 

ketersediaan unsur hara. Perlakuan varietas 

memberikan pengaruh sangat nyata. Hal ini diduga 

varietas Situ Bagendit memiliki tipe tanaman pendek 

dengan anakan banyak serta adaptif pada lahan 

sawah. BB Padi (2011) menyatakan bahwa varietas 

Situ Bagendit memiliki keunggulan bersifat amfibi 

yang dapat hidup di dua tempat yaitu lahan sawah 

maupun lahan kering. Curah hujan tinggi 

memengaruhi pertumbuhan padi gogo terhambat. Hal 

ini diperkuat oleh BKP3 (2009) yang menyatakan 

bahwa rata-rata curah hujan yang optimum untuk 

pertumbuhan padi gogo adalah 200 mm/bulan. 

Anakan Produktif 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa 

perlakuan abu sekam tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap anakan produktif. Hal ini diduga 

pemberian abu sekam belum optimal diserap 

tanaman sehingga tanaman memiliki keterbatasan 

ketersediaan nutrisi yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perluasan sel seperti organ 

vegetatif tanaman, namun perlakuan penambahan 

abu sekam cenderung memiliki jumlah anakan lebih 

banyak sehingga mempengaruhi jumlah anakan 

produktif. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sumadiharta & Ardi (2001) yang menyatakan bahwa 

Si alami hasil pembakaran merupakan bahan organik 

yang dapat meningkatkan pH dan meningkatkan hara  
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penting tanah seperti kalium, magnesium, kalsium 

dan fosfor sehingga dapat meningkatkan hasil 

tanaman. Perlakuan varietas memberikan pengaruh 

sangat nyata karena setiap varietas padi gogo 

memerlukan kesesuaian iklim yang beragam serta 

mempunyai respon yang berbeda dalam suatu kondisi 

lapangan tertentu. Menurut Sitompul & Guritno 

(1995), perbedaan setiap varietas cukup besar 

memengaruhi perbedaan sifat dalam genetik 

tanaman. 

Bobot Basah Tanaman 

Perlakuan abu sekam memberikan pengaruh 

nyata terhadap bobot basah tanaman (Tabel 1.). Hal 

tersebut diduga karena silika yang diberikan dapat 

diserap oleh tanaman. Dwijosapoetra (1986) 

menyatakan bahwa penambahan unsur hara di dalam 

tanah dapat meningkatkan bobot berangkasan basah. 

Perlakuan varietas memberikan pengaruh nyata, hal 

ini diduga karena bobot tanaman berhubungan 

dengan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan, 

dan jumlah daun (sifat varietas). Menurut Sitompul & 

Guritno (1995), semakin tinggi tanaman dan 

banyaknya jumlah daun maka bobot segar 

brangkasan akan semakin besar. 

Bobot Kering Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1. 

menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam 

memberikan pengaruh nyata terhadap bobot kering 

tanaman. Hal tersebut diduga karena silika yang 

diberikan dapat diserap oleh tanaman. Menurut 

Birowo et al. (1992), tanaman dengan pemupukan Si 

mengalami peningkatan hasil dan bobot tanaman. 

Peningkatkan hasil tersebut bukan karena kenaikan 

rendemen melainkan sebagian besar karena kenaikan 

bobot tanaman tersebut. Iriany et al. (2006) 

menyatakan bahwa peningkatan pembentukkan 

fotosintat memengaruhi peningkatan berat kering 

tanaman karena 90% bahan kering tanaman berasal 

dari fotosintesis. 

Panjang Malai 

Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan abu 

sekam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

panjang malai, namun ada kecenderungan semakin 

tinggi dosis abu sekam maka malai semakin panjang. 

Hal ini diduga karena penyerapan Si oleh tanaman 

tidak tercukupi hingga fase generatif. Perlakuan 

varietas memberikan pengaruh nyata yang berkaitan 

erat dengan sifat genetik setiap varietas. Penelitian 

Rahayu et al. (2016) menunjukkan bahwa Inpago 

Unsoed 1 memperlihatkan penampilan sifat 

komponen hasil berupa panjang malai yang sama 

dengan varietas Situ Bagendit. Menurut BB Padi 

(2013), panjang malai dari cabang utama varietas 

Inpago Unsoed 1 adalah 31,8 cm yang termasuk 

kategori sedang. 

Bobot Malai 

Berdasarkan Tabel 1., perlakuan abu sekam 

tidak memberikan pengaruh nyata terhadap bobot 

malai. Hal ini diduga karena penyerapan Si oleh 

tanaman tidak tercukupi hingga fase generatif. 

Penelitian Nurmala et al. (2016) menunjukkan bahwa 

pemberian dosis Si tidak berpengaruh terhadap bobot 

gabah per rumpun. Perlakuan varietas memberikan 

pengaruh nyata. Nasution et al. (2018) menyatakan 

bahwa panjang malai per rumpun menunjukkan 

korelasi positif dengan bobot malai per rumpun, 

semakin panjang malai maka semakin besar bobot 

gabah yang dihasilkan. 

Bobot 100 Biji 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1., 

perlakuan abu sekam tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap bobot 100 biji. Menurut Makarim et al. 

(2007), abu sekam sebagai sumber Si akan efektif 

apabila diberikan pada saat yang tepat. Pemberian Si 

pada stadia vegetatif tidak berpengaruh besar 

terhadap pengisian biji. Perlakuan varietas 

memberikan pengaruh nyata, perbedaan bobot 100 

biji pada masing-masing varietas disebabkan oleh 

adanya perbedaan genetik. Manurung (1988) 

menyatakan bahwa bobot 100 biji gabah tergantung 

kepada ukuran lemma dan paleanya, semakin besar 

ukuran gabah maka akan semakin berat bobot 100 

biji. 

Masa Inkubasi 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2. 
menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam 
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap masa 
inkubasi, hal ini terkait dengan akumulasi dan 
polimerisasi Si di dalam sel, yang membuat dinding sel 
menjadi keras. Menurut Marafon (2013), 
penambahan Si dapat mengubah komposisi dinding 
sel. Akibat pengendapan Si pada jaringan epidermis 
tumbuhan, dinding sel tumbuhan akan menjadi lebih 
tebal. Perlakuan varietas memberikan pengaruh 
sangat nyata, setiap varietas memiliki respon 
ketahanan yang berbeda terhadap infeksi patogen. 
Menurut Taufik (2011), perbedaan respon ketahanan 
disebabkan oleh perbedaan morfologi atau genetik 
tanaman, serta adanya perbedaan kandungan kimiawi 
dan metabolit sekunder masing-masing tanaman. 
Tanaman yang memiliki morfologi sulit dipenetrasi 
oleh patogen karena ketebalan dinding sel atau 
kemampuan membentuk struktur pertahanan, dapat 
menahan penetrasi patogen sehingga dapat dilihat 
dari lama munculnya gejala serangan.  
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Intensitas Penyakit 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2. 
menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam 
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
intensitas penyakit. Hal ini diduga tanaman memiliki 
lapisan epidermis yang lebih tebal dan kandungan 
senyawa fenolik yang lebih tinggi, sehingga tanaman 
lebih sulit terdegradasi oleh enzim patogen. Dewi et 
al. (2014) menyatakan bahwa kuatnya dinding sel 
disebabkan oleh keberadaan endapan kersik 
(silisium). Sel kersik merupakan modifikasi epidermis 

yang mengandung zat kersik atau silika (SiO2). Sel 
kersik pada tanaman menyebabkan permukaan 
batang menjadi keras. Perlakuan varietas 
memberikan pengaruh sangat nyata, hal ini 
dikarenakan faktor jumlah anakan postur tanaman 
mempengaruhi tingkat keparahan penyakit. Menurut 
Nuryanto (2018), postur padi mempengaruhi 
keparahan penyakit. Varietas padi dengan postur 
pendek akan menurunkan suhu dan meningkatkan 
kelembaban di sekitar tanaman sehingga memiliki 
tingkat keparahan penyakit lebih tinggi. 

 
Tabel 2. Pengaruh Pemberian Abu Sekam dan Varietas Terhadap Komponen Patosistem dan Struktural Tanaman 

Perlakuan 

Variabel Pengukuran   
Masa 

Inkubasi 
Intensitas 
Penyakit 

AUDPC Laju Infeksi 
 

Tebal 
Epidermis daun 

Kerapatan 
Stomata 

---his--- ---%--- ---% x hari--- --unit hari-1--- --µm-- ---mm2--- 
P1 3,38 c 44,33 c 945,95 b 0,0057 b 26,67 b 609,18 a 
P2 3,64 b 38,22 b 710,29 ab 0,0046 ab 29,44 ab 639,93 a 
P3 3,93 a 31,44 a 489,44 a 0,0036 a 32,59 a 605,61 a 
F Hitung 26,80 ** 21,70 ** 16,06 ** 14,66 ** 8,35** 0,46 
V1 3,33 b 44,22 c 948,15 b 0,0057 b 26,11 b 593,45 a 
V2 3,89 a 31,11 a 474,35 a 0,0036 a 34,07 a 650,65 a 
V3 3,73 a 38,67 b 723,18 ab 0,0047 ab 28,52 b 610,61 a 
F Hitung 28,51 ** 23,63 ** 17,03 ** 14,70 ** 15,84 ** 1,12 
F Tabel 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 
C.V. (%) 4,41 10,67 23,9 17,69 10,41 13,46 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada variabel dan perlakuan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada Uji DMRT pada 
taraf kesalahan 5%.  P1 = Kontrol (tanpa abu sekam), P2 = Abu Sekam 5,6 g/polybag, P3 = Abu Sekam 11,2 g/polybag, V1 = Situ 
Bagendit, V2 = Inpago Unsoed 1, dan V3 = Parimas. 

 

 

Gambar 1.  Regresi hubungan masa inkubasi dengan 
intensitas penyakit hawar pelepah 

Gambar 1 menunjukkan uji regresi antara masa 

inkubasi dan intensitas penyakit diperoleh 

persamaan linier y = -0,1884x + 1,0681 dan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,6908. Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa masa inkubasi dengan intensitas 

penyakit hawar pelepah memiliki korelasi kuat. 

Menurut Leiva-Mora et al. (2015), lama masa inkubasi 

dipengaruhi oleh tingkat ketahanan tanaman inang 

dan virulensi patogen. Adanya korelasi yang kuat 

antara masa inkubasi dan intensitas penyakit 

menunjukkan bahwa masa inkubasi merupakan 

komponen dari ketahanan tanaman terhadap 

penyakit. 

Area Under Disease Progress Curve (AUDPC) 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam dan 
varietas memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
nilai AUDPC. Perlakuan pemberian abu sekam diduga 
efekktif meningkatkan ketahanan terhadap penyakit 
hawar pelepah. Nilai AUDPC padi varietas Inpago 
Unsoed 1 dan Parimas lebih rendah dibandingkan 
varietas Situ Bagendit, karena varietas tersebut 
rentan terhadap hawar pelepah yang selanjutnya 
dapat meningkatkan perkembangan penyakit dan 
nilai AUDPC. Menurut Suganda (2001), nilai AUDPC 
berhubungan erat dengan perkembangan penyakit. 
Semakin besar nilai AUDPC maka perkembangan 
penyakit semakin meningkat, dan sebaliknya.  

Laju Infeksi 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan abu 
sekam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
laju infeksi. Hal ini diduga penambahan unsur Si 
mampu menekan laju infeksi karena tanaman 
memiliki dinding sel dan epidermis yang lebih tebal. 
Habibi et al. (2017) menyatakan bahwa peningkatan 
pemberian dosis pupuk Si akan menurunkan laju 
infeksi. Hal ini diduga bahwa dengan penambahan Si 
dapat meningkatkan ketahanan tanaman padi melalui 
pembentukan senyawa lignin yang lebih tebal 
sehingga dinding sel menjadi lebih kuat dan tahan 
terhadap penyakit. Perlakuan varietas memberikan 
pengaruh sangat nyata terhadap laju infeksi, Hal ini 
diduga karena masing-masing varietas memiliki sifat  
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genetik yang berbeda. Yudiarti (2012) menyatakan 
bahwa ketahanan genetik ini dibawa oleh faktor 
keturunan. Semakin tinggi nilai laju infeksi, maka nilai 
insidensi dan keparahan penyakit semakin besar. Jika 
nilai laju infeksi rendah, maka insidensi dan 
keparahan penyakit juga semakin rendah. 

 
Tebal Epidermis Daun 

Perlakuan abu sekam memberikan pengaruh 
sangat nyata terhadap tebal epidermis daun (Tabel 2). 
Ketebalan epidermis selaras dengan masa inkubasi 
dan intensitas penyakit. Perlakuan abu sekam padi 
menunjukkan ketebalan epidermis paling tebal, masa 
inkubasi lebih lambat dan intensitas penyakit yang 
rendah dibandingkan dengan kontrol. Putri et al. 
(2017) menyatakan bahwa Si yang diberikan pada 
tanaman akan terakumulasi di bawah kutikula dan 
membentuk lapisan ganda kutikula yang 
menyebabkan sel epidermis menjadi tebal sehingga 
sulit ditembus oleh hama dan penyakit. Perlakuan 
varietas memberikan pengaruh sangat nyata. 
Perbedaan varietas memengaruhi ketebalan 
epidermis tanaman yang selanjutnya akan 
memengaruhi intensitas penyakit. Menurut Rustam 
(2012), varietas Situ Bagendit memiliki ketahanan 
rentan terhadap hawar pelepah, sehingga tebal 
epidermis lebih tipis. 

 
Gambar 2. Regresi hubungan tebal epidermis daun dengan 

intensitas penyakit hawar pelepah 

Gambar 2 menunjukkan uji regresi antara tebal 

epidermis daun dan intensitas penyakit diperoleh 

persamaan linier y = -0,177x + 0,9032 dan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,897. Persamaan tersebut 

dapat diketahui bahwa tebal epidermis daun dengan 

intensitas penyakit hawar pelepah memiliki korelasi 

sangat kuat. Korelasi pada persamaan tersebut 

bernilai negatif yang menunjukkan bahwa semakin 

tebal lapisan epidermis daun maka intensitas 

penyakit semakin rendah. Kutikula yang tebal dan 

dinding epidermis yang kuat merupakan salah satu 

mekanisme pertahanan struktural yang terdapat pada 

tumbuhan untuk menghambat penetrasi patogen 

(Agrios, 2005). 

Kerapatan Stomata 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan abu 
sekam dan varietas tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap kerapatan stomata. Hal ini disebabkan 
jumlah stomata dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
yang mendukung proses penguapan. Banyaknya 
stomata per unit area bervariasi antar jenis dan di 
dalam satu jenis permukaan daun karena hubungan 
dengan pengaruh faktor lingkungan saat 
pertumbuhan (Arisanti, 2005), 

Stomata merupakan lubang alami yang 
digunakan sebagai pintu masuk patogen dalam 
menginfeksi inang. Kerapatan stomata yang tinggi 
dapat disebabkan karena bentuk stomata yang kecil 
ataupun besar dalam jumlah banyak. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Solel & Minz (1970) yang 
menyatakan bahwa penetrasi patogen juga dapat 
melalui stomata, namun kepadatan stomata pada 
suatu jaringan tanaman tidak berpengaruh terhadap 
besarnya penetrasi yang akan terjadi. 
 

 
Gambar 3. Regresi hubungan kerapatan stomata dengan 

intensitas penyakit hawar pelepah 

Gambar 3 menunjukkan uji regresi antara 
kerapatan stomata dan intensitas penyakit diperoleh 
persamaan linier y = -0,0005x + 0,6775 dan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,0744. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa kerapatan stomata dengan 
intensitas penyakit hawar pelepah memiliki korelasi 
sangat rendah. Penelitian Wahyuno et al. (2009) 
menunjukkan bahwa kerapatan stomata berkorelasi 
negatif dengan ketahanan penyakit dan tidak terkait 
dengan ketahanan suatu tanaman. 
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Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Abu Sekam dan Varietas Terhadap Komponen Biokimiawi 

Perlakuan 
Saponin Tanin Total Fenol 

------ ------ ---mgGAE/g--- 
P1-V1 + + 1,79 
P1-V2 + + 2,20 
P1-V3 + + 1,93 
P2-V1 + + 2,00 
P2-V2 + ++ 2,32 
P2-V3 + ++ 2,78 
P3-V1 ++ + 2,49 
P3-V2 ++ ++ 3,21 
P3-V3 ++ ++ 3,08 

Keterangan: + = sedikit/cokelat, ++ = cukup/cokelat tua, dan +++ = banyak/cokelat kehitaman kandungan biokimiawi. 
 

Kandungan Saponin 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3. 
menunjukkan bahwa perlakuan abu sekam dapat 
meningkatkan kandungan saponin pada tanaman 
dibandingkan dengan kontrol. Setiap varietas 
tanaman memiliki ciri fisiologis yang berbeda dan 
berpengaruh pula terhadap proses metabolisme tiap 
varietas. Menurut Mastuti (2016), metabolit sekunder 
jenis saponin dapat ditingkatkan dengan penambahan 
unsur Si. Si meningkatkan kandungan saponin yang 
berfungsi sebagai sistem pertahanan tanaman. 
Kandungan Tanin 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3., 
perlakuan abu sekam dapat meningkatkan kandungan 
tanin pada tanaman. Senyawa tanin memiliki sifat 
sebagai pengatur fungsi ketahanan terhadap patogen 

penyebab penyakit tanaman. Hasil uji pada setiap 
perlakuan menunjukkan adanya kandungan tanin. 
Menurut Poedjirahajoe et al. (2011) tanin merupakan 
salah satu metabolit sekunder berupa senyawa 
polifenol kompleks alami yang terdapat pada semua 
jenis tumbuhan hijau baik tumbuhan tingkat tinggi 
maupun rendah dengan jenis tanin yang berbeda. 
Total Fenol 

Perlakuan abu sekam menunjukkan kadar total 
fenol yang lebih tinggi dibandingkan control (Tabel 3.) 
Semakin tinggi dosis Si, nilai absorbansi pada 
spektrofotometer semakin tinggi. Menurut 
Maksimovic (2006), konsentrasi fenol dalam daun 
meningkat dengan aplikasi Si. Si mampu mengatur 
metabolisme dan penggunaan senyawa fenol, sebagai 
akibat dari terbentuknya kompleks Si-polifenol. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Interaksi Perlakuan Abu Sekam dan Varietas Terhadap Komponen Pertumbuhan 

Perlakuan 

Variabel Pengukuran  
Tinggi 

Tanaman 
Jumlah 
Anakan 

Jumlah 
Daun 

Anakan 
Produktif 

Bobot 
Basah 

Tanaman 

Bobot 
Kering 

Tanaman 

Panjang 
Malai 

Bobot Malai Bobot 
100 biji 

---cm--- ------ --helai-- ------ ---g--- ---g--- ---cm--- ---g--- ---g--- 

P1-V1  89,33 d   8,53 b 23,20 a   4,33 ab   73,46 bc  16,33 bc 27,93 ab         4,35 abc 1,88 ab 

P1-V2  96,67 abc   6,93 c 20,67 b   3,53 cd   62,50 c  14,34 bc 28,87 ab         3,52 c 1,83 ab 

P1-V3  94,13 c   6,33 d 20,27 b   3,33 d   63,36 c  14,10 c 27,93 ab         4,02 bc    1,72 b 

P2-V1  88,67 d   8,93 ab 23,87 a   4,33 ab   92,44 ab  19,13 ab 28,33 ab         4,68 ab    1,99 a 

P2-V2  98,00 ab   7,00 c 20,87 b   4,00 bc   75,43 bc  16,67 bc 28,67 ab         5,12 a 1,89 ab 

P2-V3  95,40 bc   6,53 cd 20,53 b   3,80 cd   75,25 bc  17,17 bc    27,27 b         3,84 bc 1,85 ab 

P3-V1  90,53 d   9,13 a 23,73 a   4,60 a   107,29 a  22,11 a 28,13 ab         5,04 a    1,95 a 

P3-V2  99,93 a   7,00 c 21,07 b   3,80 cd   85,64 abc  18,31 abc    29,53 a         4,65 ab 1,86 ab 

P3-V3  96,80 abc   6,73 cd 20,87 b   3,47 d   74,27 bc  16,31 bc 28,03 ab         3,86 bc 1,82 ab 

F Hitung  0,32   0,82    0,20   1,25     0,53    0,57       0,34         2,37       0,12 

F Tabel  3,01   3,01    3,01   3,01     3,01    3,01       3,01         3,01       3,01 

C.V. (%)  2,10   3,54    2,66   6,87   17,99  14,61       3,64       12,64       5,48 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada variabel dan perlakuan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada Uji DMRT pada 
taraf kesalahan 5%.  P1 = Kontrol (tanpa abu sekam), P2 = Abu Sekam 5,6 g/polybag, P3 = Abu Sekam 11,2 g/polybag, V1 = Situ 
Bagendit, V2 = Inpago Unsoed 1, dan V3 = Parimas. 
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4., 
penggunaan dosis abu sekam dan varietas tidak 
menunjukkan adanya interaksi pada hasil tinggi 
tanaman. Hasil pengamatan tinggi tanaman pada 
umur 63 HST memperlihatkan bahwa perlakuan 
terbaik pada setiap varietas yaitu pemberian abu 
sekam dosis 11,2 g/polybag. Pemberian abu sekam 
dosis 11,2 g/polybag pada varietas Inpago Unsoed 1 
memiliki tinggi tanaman tertinggi yaitu 99,9 cm, 
sedangkan varietas Situ Bagendit memiliki tinggi 
tanaman terendah yaitu 90,5 cm. Penambahan Si yang 
diperoleh dari abu sekam padi menunjukkan tanaman 
yang lebih tinggi dibanding kontrol. Varietas Inpago 
Unsoed merupakan varietas padi gogo yang lebih 
tinggi dibanding lainnya. Menurut Sabatini et al. 
(2017), pemupukan Si menghasilkan tinggi tanaman 
cenderung lebih tinggi dibanding kontrol. 

Penggunaan dosis abu sekam dan varietas tidak 
menunjukkan adanya interaksi pada hasil jumlah 
anakan (Tabel 4.). Hasil pengamatan jumlah anakan 
pada umur 63 HST menunjukkan bahwa dosis abu 
sekam terbaik pada setiap varietas adalah 11,2 
g/polybag. Jumlah anakan varietas Situ bagendit 
dengan perlakuan abu sekam dosis 11,2 g/polybag 
adalah sebanyak 9,1 anakan, sedangkan varietas 
Parimas memiliki jumlan anakan paling sedikit yaitu 
6,3 anakan. Penambahan Si yang diperoleh dari abu 
sekam padi mampu meningkatkan jumlah anakan. Hal 
ini diduga karena keberadaan Si dapat memicu 
pembentukan anakan yang ditentukan oleh 
pembelahan sel. Semakin tinggi dosis Si yang 
diberikan maka semakin banyak jumlah anakan 
terbentuk. Penelitian Zulputra et al. (2014) 
menunjukkan bahwa pemberian Si akan 
menyebabkan peningkatan jumlah anakan padi 
seiring dengan peningkatan serapan P oleh tanaman. 
Tanaman membutuhkan fosfor dalam proses 
pembelahan sel dan sebagai energi dalam setiap 
proses metabolisme tanaman. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4., 
interaksi penggunaan dosis abu sekam dan varietas 
tidak menunjukkan pengaruh pada jumlah daun. Hasil 
pengamatan pada umur 63 HST, jumlah daun 
terbanyak terdapat pada semua varietas dengan 
pemberian abu sekam dosis 11,2 g/polybag. Varietas 
Situ Bagendit pada perlakuan dosis tersebut memiliki 
jumlah daun terbanyak yaitu 23,8 helai, sedangkan 
varietas Parimas memiliki jumlah daun paling sedikit 
yaitu 20,8 helai. Faizal et al. (2017) menyatakan 
bahwa semakin banyak jumlah anakan maka semakin 
banyak pula jumlah daun, karena daun tumbuh pada 
setiap anakan tanaman padi. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4. 
menunjukkan bahwa pemberian dosis abu sekam 
sebanyak 11,2 g/polybag pada varietas Situ Bagendit 
menghasilkan anakan produktif terbanyak, 
sedangkan jumlah anakan produktif terbanyak pada 
varietas Inpago Unsoed 1 dan Parimas dengan 
pemberian abu sekam 5,6 g/polybag. Tanaman yang 
diberi abu sekam memiliki jumlah anakan yang 
banyak yang selanjutnya dapat meningkatkan jumlah 

anakan produktif. Meskipun demikian, hasil tersebut 
tidak selaras dengan hasil penelitian Febriyanti et al. 
(2013) yang menunjukkan bahwa pemberian Si dari 
abu daun bambu tidak berpengaruh nyata terhadap 
jumlah anakan produkif. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 
interaksi dosis abu sekam dan varietas tidak 
berpengaruh pada hasil bobot basah tanaman. Dosis 
pemberian abu sekam sebanyak 11,2 g/polybag 
merupakan dosis terbaik pada setiap varietas. 
Semakin tinggi dosis Si yang diberikan maka semakin 
besar bobot basah tanaman. Hasil ini selaras dengan 
penelitian Hayati et al. (2019) yang menyatakan 
bahwa unsur hara makro di tanah mudah terserap 
oleh tanaman sehingga berpengaruh terhadap berat 
sel dan berat basah tanaman.  

Interaksi penggunaan dosis abu sekam dan 
varietas tidak berpengaruh pada hasil bobot kering 
tanaman (Tabel 4.). Bobot kering tanaman 
menggambarkan pemupukan oleh Si hasil fotosintat 
yang besar. Iriany et al. (2006) bahwa peningkatan 
fotosintat yang terbentuk memengaruhi peningkatan 
berat kering tanaman. 

Tabel 4. menunjukkan bahwa interaksi dosis 
abu sekam dan varietas tidak berpengaruh pada hasil 
panjang malai (Tabel 4.).  Panjang malai pada varietas 
Situ bagendit terbaik pada dosis abu sekam 5,6 
g/polybag, sedangkan panjang malai terbaik pada 
varietas Inpago Unsoed 1 dan Parimas pada 
pemberian abu sekam dosis 11,2 g/polybag. Tanaman 
dengan perlakuan abu sekam padi memiliki malai 
yang lebih panjang. Menurut Makarim & Suhartatik 
(2009) ukuran panjang malai sebesar 20-30 cm yang 
termasuk kedalam ukuram sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa varietas yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah kelompok malai sedang. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4 
interaksi penggunaan dosis abu sekam dan varietas 
tidak berpengaruh pada hasil bobot malai. Hasil 
pengamatan bobot malai pada varietas Situ Bagendit 
perlakuan terbaik pada perlakuan abu sekam dosis 
11,2 g/polybag, sedangkan pada varietas Inpago 
Unsoed 1 dan Parimas perlakuan terbaik pada 
pemberian abu sekam dosis 5,6 g/polybag. Bobot 
malai selaras dengan jumlah anakan produktif, 
pemberian abu sekam pada tanaman dapat 
meningkatkan jumlah anakan sehingga tanaman yang 
diberi abu sekam kemungkinan besar memiliki 
jumlah anakan produktif lebih banyak. Menurut 
Tampoma et al. (2017) besarnya bobot gabah per 
rumpun sejalan dengan jumlah malai per 
rumpun/anakan produktif. 

Tabel 4. menunjukkan bahwa interaksi dosis 
abu sekam dan varietas berpengaruh pada hasil bobot 
100 biji. Bobot 100 biji pada setiap varietas dengan 
pemberian abu sekam dosis 5,6 g/polybag 
menghasilkan nilai bobot 100 biji tertinggi. Varietas 
Situ Bagendit menghasilkan bobot 100 biji yang lebih 
besar dibanding varietas lainnya. Hal ini selaras 
dengan bobot malai varietas Situ Bagendit lebih besar 
sehingga menghasilkan bobot 100 biji yang lebih 
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besar. Manurung (1988) menyatakan bahwa bobot 
100 biji gabah tergantung kepada ukuran lemma dan 

paleanya, semakin besar ukuran gabah akan 
meningkatkan bobot 100 biji. 

Tabel 5. Hasil Uji Lanjut Interaksi Perlakuan Abu Sekam dan Varietas Terhadap Komponen Patosistem dan Struktural 

Perlakuan 

Variabel Pengukuran   
Masa 

Inkubasi 
Intensitas 
Penyakit 

AUDPC Laju Infeksi 
 

Tebal Epidermis 
daun 

Kerapatan 
Stomata 

---his--- ---%--- ---% x hari--- --unit hari-1--- --µm-- ---mm2--- 
P1-V1         3,20 d        54,07 f   1402,47 d   0,0079 d   23,33 d 585,59 a 
P1-V2         3,47 cd        36,30 bcde   599,18 abc   0,0040 abc   30,56 bc 634,92 a 
P1-V3         3,47 cd        42,22 de   836,21 bc   0,0052 bc   26,11 cd 607,04 a 
P2-V1         3,33 d        43,70 e   895,47 c   0,0053 c   26,11 cd 630,63 a 
P2-V2         3,87 b        30,37 ab   423,87 a   0,0034 a   34,44 ab 619,91 a 
P2-V3         3,73 bc        40,74 cde   811,52 bc   0,0050 bc   27,78 cd 669,24 a 
P3-V1         3,47 cd        34,81 bcd   546,50 ab   0,0037 ab   28,89 bcd 564,14 a 
P3-V2         4,33 a        26,67 a   400,00 a   0,0033 a   37,22 a 697,13 a 
P3-V3         4,00 b        33,33 abc   521,81 ab   0,0038 abc   31,67 abc 555,56 a 
F Hitung         2,63          1,83       3,66 *   4,21 *     0,86     1,08 
F Tabel         3,01          3,01       3,01   3,01     3,01       3,01 
C.V. (%)         4,41        10,67    23,9   17,69   11,42      13,46 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada variabel dan perlakuan yang sama menunjukkan berbeda nyata pada Uji DMRT pada 
taraf kesalahan 5%.  P1 = Kontrol (tanpa abu sekam), P2 = Abu Sekam 5,6 g/polybag, P3 = Abu Sekam 11,2 g/polybag, V1 = Situ 
Bagendit, V2 = Inpago Unsoed 1, dan V3 = Parimas. 

 
 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5 
Interaksi dosis abu sekam dan varietas tidak 
berpengaruh pada hasil masa inkubasi. Meskipun 
demikian, pemberian abu sekam dosis 11,2 g/polybag 
dapat menunda masa inkubasi hingga 4,3 hari pada 
varietas Inpago Unsoed 1. Penambahan Si yang 
berasal dari abu sekam dapat menghambat infeksi 
dan menekan perkembangan patogen pada tanaman. 
Semakin tinggi dosis Si yang diberikan maka masa 
inkubasi patogen tertunda. Makarim et al. (2007) 
menyatakan bahwa tanaman yang diberi silika 
memiliki dinding sel dan jaringan epidermis yang 
kuat, sehingga meminimalkan penetrasi patogen. 

Penggunaan dosis abu sekam dan varietas tidak 
menunjukkan adanya interaksi pada hasil intensitas 
penyakit (Tabel 5). Meskipun demikian, pemberian 
11,2 g/polybag abu sekam dapat menurunkan 
intensitas penyakit hingga 26,7% pada varietas 
Inpago Unsoed 1, sedangkan pada varietas Situ 
Bagendit yang dapat dikatakan varietas rentan 
terhadap hawar pelepah namun dengan pemberian 
abu sekam dosis 11,2 g/polybag intensitas penyakit 
menurun hingga 34,8%. Semakin tinggi dosis Si yang 
diberikan maka intensitas penyakit semakin rendah. 
Intensitas penyakit yang rendah berkaitan dengan 
mekanisme pertahanan struktural dan aktivitas 
metabolit sekunder yang diproduksi oleh tanaman 
sebagai antibakteri seperti senyawa fenol, flavanoid, 
saponin dan alkaloid. Menurut Iswanto et al. (2016), 
setiap varietas tanaman padi memuliki kandungan 
dan komposisi kimiawi terutama metabolit sekunder 
yang beragam. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5., nilai 
AUDPC terbaik pada setiap varietas dengan 
pemberian abu sekam dosis 11,2 g/polybag. Adanya 
variasi terhadap efektifitas abu sekam untuk 
meningkatkan ketahanan terhadap penyakit hawar 
pelepah. Pemberian abu sekam dapat menekan 

perkembangan penyakit pada suatu tanaman, 
semakin tinggi dosis Si yang diberikan maka 
intensitas penyakit semakin rendah sehingga nilai 
AUDPC menjadi rendah yang menunjukkan 
perkembangan penyakit pada suatu tanaman rendah. 
Berdasarkan kriteria tingkat ketahanan 
menggunakan nilai AUDPC (Sinaga, 2003), seluruh 
perlakuan dikategorikan pada kriteria rentan dengan 
nilai AUDPC >250. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5., 
interaksi dosis abu sekam dan varietas berpengaruh 
pada laju infeksi. Pemberian abu sekam dosis 11,2 
g/polybag dapat menekan laju infeksi setiap varietas 
hingga <0,004 unit hari-1 sehingga dapat 
dikategorikan tanaman tahan. Hal ini sesuai kriteria 
nilai laju infeksi menurut Van der Plank (1963) yang 
menyatakan bahwa nilai laju infeksi ≤0,11 unit hari-1 
tergolong tanaman tahan. Menurut Oka (1993), laju 
infeksi pada varietas tahan memiliki nilai rendah yang 
ditunjukkan dengan lamanya waktu yang dibutuhkan 
untuk patogen melakukan infeksi.  

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5., 
Interaksi dosis abu sekam dan varietas berpengaruh 
pada tebal epidermis daun. Varietas Inpago Unsoed 1 
dengan perlakuan abu sekam dosis 11,2 g/polybag 
memiliki ketebalan epidermis 37,2 µm. Sel-sel 
epidermis yang berdinding kuat dan tebal akan 
menghambat penetrasi secara langsung oleh patogen. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Mariana (2004), 
bahwa semakin tinggi kandungan Si maka akan 
semakin rendah intensitas penyakit. Si menyebabkan 
sel epidermis menjadi tebal dan bertindak sebagai 
penghalang mekanik yang melindungi tanaman 
terhadap penetrasi patogen. 

Interaksi dosis abu sekam dan varietas tidak 
berpengaruh pada kerapatan stomata. Kerapatan 
stomata pada tiga varietas uji sebesar >500 mm2. Nilai 
kerapatan stomata tersebut menurut Juairiah (2014) 
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dikategorikan kerapatan tinggi. Kerapatan stomata 
dipengaruhi oleh keadaan udara di sekitar tanaman. 
Banyaknya stomata per unit area bervariasi antar 
jenis dan di dalam satu jenis permukaan daun karena 
hubungan dengan pengaruh faktor lingkungan saat 
pertumbuhan (Arisanti, 2005).  
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa:  (1) 
Pemberian abu sekam dosis 11,2 g/polybag (P3) 
mampu meningkatkan jumlah anakan serta bobot 
basah dan kering tanaman pada tiga varietas padi 
gogo, dan (2) Pemberian abu sekam dosis 11,2 
g/polybag (P3) dapat menekan perkembangan 
penyakit hawar pelepah, yaitu mampu menunda masa 
inkubasi, menurunkan intensitas penyakit, nilai 
AUDPC dan laju infeksi, meningkatkan tebal 
epidermis daun, serta biokimiawi tanaman pada tiga 
varietas padi gogo. 
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